BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian analisis mengenai iklan minuman teh NU Green Tea versi “Haus
Bandel” penulis menyimpulkan bahwa iklan tersebut telah merepresentasikan irasionalitas
tentang tahayul. Hal ini didapat penulis dengan menganalisis iklan NU Green Tea versi
“Haus Bandel” yang dilakukan melalui dua tahapan penelitian yaitu tahap denotasi dan tahap

konotasi yang dikemukakan oleh Roland Barthes.

Pada tahap denotasi, irasionalitas tentang tahayul dapat dilihat dari tanda-tanda verbal
dan nonverbal yang ada dalam iklan NU Green Tea versi “Haus Bandel”. Iklan tersebut
menampilkan sosok wanita berkulit sangat pucat, berambut panjang berantakan dan memiliki
punggung yang berlubang menyerupai hantu sundel bolong. Sosok wanita berpunggung
bolong dilukiskan sebagai seseorang yang sedang terkena radikal bebas. Radikal bebas yang
berlebihan akan menyebabkan kerusakan sel-sel dalam tubuh. Perumpamaan radikal bebas
digambarkan sebagai sesuatu yang menakutkan sesuai dengan obyek hantu yang dipercayai
masyarakat sebagai sosok yang ditakuti. Selain itu suasana tahayul dalam iklan NU Green
Tea versi “Haus Bandel” juga digambarkan dalam teknik visualisasi kamera dan penggunaan
audio. Beberapa scene dalam iklan tersebut menggunakan audio yang memberikan kesan
menegangkan dan visual effect seperti kepulan asap, ketika sosok wanita menyerupai hantu di

close up.

Pada tahap konotasi, makna irasionalitas tentang tahayul berhubungan erat dengan
keberadaan mitos di Indonesia. Ironisnya, di era globalisasi seperti sekarang ini mitos

mengenai keberadaan sosok gaib atau hantu masih dipercayai oleh sebagian besar masyarakat
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Indonesia. Bahkan ritual-ritual tahayul di beberapa daerah di Indonesia masih dilakukan dan
dipercaya sebagai pedoman hidup. Fenomena irasional tentang tahayul ini menjadi
kontroversi di kalangan masyarakat, namun justru menjadi kesempatan bagi pihak pengiklan
untuk membuat naskah cerita yang menarik dengan menghadirkan tokoh hantu Indonesia
seperti sundel bolong, kuntilanak dan sebagainya. Sosok hantu dikenal memiliki wujud yang
“aneh” dan seram, sehingga orang yang melihat akan menjadi takut. Selain itu, konsep
irasionalitas tentang tahayul juga dikonstruksikan oleh media massa dengan cara berbeda. Hal
ini disebut sebagai budaya postmodern, dimana nilai-nilai estetika lebih diutamakan dalam
membuat iklan tanpa melihat nilai-nilai rasional. Sosok gaib atau hantu ini kemudian
dikemas semenarik mungkin sehingga menghasilkan citra yang berbeda. Pengiklan seolah-
olah ingin mengubah persepsi masyarakat agar sosok hantu tidak lagi dimaknai sebagai
sosok yang ditakuti, tetapi sosok yang menghibur. Hal tersebut tercermin dalam parodi yang
dibuat dalam lklan NU Green Tea. Konsep irasionalitas tentang tahayul yang dihadirkan
dalam iklan NU Green Tea ini dijadikan komoditi bagi pemilik modal untuk memperoleh
keuntungan penjualan yang besar. Pengiklan mengubah persepsi masyarakat dengan tidak
hanya menampilkan kegunaaan produk yang diiklankan, tetapi juga menampilkan nilai-nilai

estetika yang menarik untuk dilihat.

Saran

Penelitian dengan menggunakan metode semiotika sangat berguna bagi
pengembangan ilmu komunikasi dalam membongkar realitas sosial dan makna tanda-tanda
yang ada dalam iklan. Metode penelitian semiotika Barthes ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi para peneliti lain dalam mengkaji dan menggambarkan makna-makna yang ada
dalam iklan. Iklan memiliki beragam tanda dan simbol yang menghasilkan sebuah makna,
hal tersebut tidak luput dari pembuat iklan. Pengiklan mempunyai daya kreatif yang tinggi

dalam membuat iklan sehingga menghasilkan iklan-iklan yang sangat menarik untuk
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ditonton. Namun ada baiknya pengiklan menanamkan nilai-nilai rasional yang tidak
mengandung unsur tahayul dalam membuat naskah iklan. Bagi masyarakat, dengan adanya
penelitian mengenai irasionalitas tentang tahayul diharapkan dapat membuka pikiran
masyarakat agar lebih kritis dalam menerima tayangan-tayangan yang ada di televisi
khususnya iklan sehingga masyarakat lebih dapat bertindak rasional dan tidak sepenuhnya

mempercayai hal-hal yang berkaitan dengan tahayul.
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